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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Pendidikan sebagai 

Investasi Sosial dan Ekonomi” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai peran strategis pendidikan, tidak hanya 

sebagai proses pembelajaran, tetapi juga sebagai investasi jangka 

panjang yang memiliki dampak luas terhadap pembangunan sosial 

dan pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia. Dalam perspektif ekonomi, 

pendidikan dipandang sebagai investasi yang mampu meningkatkan 

produktivitas, keterampilan, dan daya saing individu di pasar kerja. 

Sementara itu, dalam perspektif sosial, pendidikan berperan penting 

dalam membentuk karakter, memperkuat kohesi sosial, mengurangi 

kesenjangan, serta mendorong terciptanya masyarakat yang lebih adil 

dan beradab. Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

upaya pembangunan berkelanjutan suatu bangsa. 

Buku ini disusun dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan 

teoritis dan empiris, mulai dari konsep human capital, pembangunan 

ekonomi, hingga dinamika kebijakan pendidikan di Indonesia. Selain 

itu, buku ini juga mengkaji berbagai tantangan dan peluang 

pendidikan di era globalisasi dan transformasi digital, sehingga 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan bagi akademisi, 

mahasiswa, praktisi pendidikan, maupun pembuat kebijakan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan 

dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa yang 

akan datang. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua 



 v 

pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses penyusunan 

buku ini. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang pendidikan dan ekonomi, serta menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi pembaca. 

 

Makassar,  2026 

Tim Penulis 
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BAB 1 
HAKIKAT PENDIDIKAN DALAM 

PERSPEKTIF SOSIAL 
Hasbi, S.Pd., M.Sn 

 

 

 

A. DEFINISI DAN KONSEP HAKIKAT PENDIDIKAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan multifaset 

yang melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan 

sosialnya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

optimal. Secara etimologis, kata “pendidikan” berasal dari bahasa 

Latin educare yang berarti “membimbing” atau “menuntun.” Proses ini 

mencakup usaha sadar untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual, emosional, moral, dan sosial seseorang agar dapat hidup 

secara produktif dan bermakna dalam masyarakat. 

Berbagai definisi pendidikan dikemukakan oleh para ahli, berikut 

beberapa yang penting: 

1. UNESCO (2004) mendefinisikan pendidikan sebagai proses 

pembelajaran sepanjang hayat yang melibatkan penyerapan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan 

untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan meningkatkan 

kualitas hidup. Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan bukan 

hanya terjadi di sekolah, tetapi juga melalui berbagai pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Ki Hajar Dewantara (1959), tokoh pendidikan Indonesia, 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan segala potensi jasmani dan 
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BAB 2 
KONSEP DASAR EKONOMI DAN 

PEMBANGUNAN 
 Wulan Purnamasari, S.Pd., M.Pd 

 

 

 

A. PENGERTIAN ILMU EKONOMI 

Ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari 

bagaimana individu dan masyarakat mengelola sumber daya yang 

terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. 

Permasalahan pokok dalam ekonomi muncul karena adanya 

ketidakseimbangan antara kebutuhan (wants) yang terus berkembang 

dan alat pemuas kebutuhan (resources) yang terbatas. 

Dalam konteks modern, ilmu ekonomi tidak hanya membahas 

produksi dan konsumsi, tetapi juga distribusi pendapatan, 

kemiskinan, ketimpangan, stabilitas makroekonomi, serta 

pembangunan berkelanjutan. 

Menurut Mankiw (2021), ekonomi adalah studi tentang 

bagaimana masyarakat mengelola sumber daya yang langka (how 

society manages its scarce resources). Definisi ini menekankan aspek 

pengelolaan (allocation) dan kelangkaan (scarcity). 

Defenisi ilmu ekonomi menurut para ahli antara lain : 

1. Perspektif klasik 

Adam Smith (1776) dalam The Wealth of Nations memandang 

ekonomi sebagai studi tentang sebab-sebab kekayaan bangsa. 

Fokusnya pada produksi, pembagian kerja (division of labor), dan 

mekanisme pasar. 
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BAB 3 
TEORI MODAL MANUSIA (HUMAN 

CAPITAL THEORY) 
Dr. Andi Caezar To Tadampali, S.E., M.M 

 

 

 

A. PENGERTIAN TEORI MODAL MANUSIA 

Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) merupakan salah 

satu teori fundamental dalam ilmu ekonomi dan pembangunan yang 

menempatkan manusia sebagai aset strategis yang memiliki nilai 

ekonomi. Dalam perspektif ini, manusia tidak hanya dipandang 

sebagai tenaga kerja semata, tetapi sebagai bentuk modal yang dapat 

dikembangkan melalui berbagai investasi, seperti pendidikan, 

pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan. Modal manusia tersebut 

diyakini mampu meningkatkan produktivitas individu serta 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara 

agregat (Becker, 1993 ). 

Konsep modal manusia pertama kali diperkenalkan secara 

sistematis oleh Schultz yang menekankan bahwa peningkatan kualitas 

sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Schultz menyatakan bahwa investasi dalam 

pendidikan dan kesehatan memiliki peran yang setara dengan 

investasi pada modal fisik, karena keduanya sama-sama 

menghasilkan peningkatan kapasitas produksi (Schultz, 1961). 

Dengan demikian, pengeluaran pada sektor pendidikan tidak lagi 

dipandang sebagai konsumsi, melainkan sebagai investasi jangka 

panjang. 
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A. KONSEP INVESTASI DALAM PENDIDIKAN 

Pendidikan dalam perspektif ekonomi kontemporer telah 

mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, dari sekadar 

proses sosial menjadi instrumen strategis dalam pembangunan 

ekonomi jangka panjang. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak lagi 

dipandang sebagai konsumsi, melainkan sebagai investasi yang 

memiliki nilai ekonomi yang terukur dan berdampak luas terhadap 

kesejahteraan individu maupun masyarakat. Pergeseran ini tidak 

terlepas dari berkembangnya teori human capital yang menempatkan 

manusia sebagai faktor produksi utama dalam sistem ekonomi 

modern (Becker, 1964). 

Teori human capital menegaskan bahwa investasi dalam 

pendidikan, pelatihan, dan kesehatan akan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi kerja. Schultz (1961) menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi paling penting 

karena memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 

kemampuan individu dalam menghasilkan output ekonomi (Schultz, 

1961). Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan adaptif terhadap 

perubahan ekonomi global. 
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A. KONSEP DASAR RATE OF RETURN PENDIDIKAN 

Konsep rate of return to education merupakan pendekatan analitis 

dalam ekonomi pendidikan yang digunakan untuk mengukur 

keuntungan ekonomi dari investasi dalam pendidikan. Secara 

konseptual, tingkat pengembalian pendidikan menggambarkan 

perbandingan antara biaya yang dikeluarkan selama proses 

pendidikan dengan manfaat ekonomi yang diperoleh setelah individu 

memasuki dunia kerja. Dengan demikian, konsep ini menjadi dasar 

penting dalam menilai efisiensi dan efektivitas investasi pendidikan 

(Psacharopoulos & Patrinos, 2018). 

Dalam kerangka teori human capital, pendidikan dipandang 

sebagai investasi yang meningkatkan kapasitas produktif individu. 

Becker (1964) menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan individu. Dengan meningkatnya 

produktivitas tersebut, individu memperoleh return dalam bentuk 

upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak 

memiliki tingkat pendidikan yang sama. 

Secara operasional, tingkat pengembalian pendidikan dapat 

dipahami sebagai tingkat diskonto yang menyamakan nilai sekarang 

dari manfaat pendidikan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
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A. KONSEP PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA 

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu konsep kunci 

dalam ilmu ekonomi, khususnya dalam analisis pertumbuhan 

ekonomi dan efisiensi produksi. Secara umum, produktivitas tenaga 

kerja didefinisikan sebagai kemampuan tenaga kerja dalam 

menghasilkan output dalam suatu periode tertentu dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien. Konsep ini 

tidak hanya berkaitan dengan kuantitas output yang dihasilkan, tetapi 

juga kualitas output serta efisiensi penggunaan input (Todaro & Smith, 

2021). 

Dalam perspektif ekonomi makro, produktivitas tenaga kerja 

sering diukur sebagai rasio antara total output (misalnya Produk 

Domestik Bruto/PDB) dengan jumlah tenaga kerja atau jam kerja yang 

digunakan. Indikator ini digunakan untuk menilai tingkat efisiensi 

tenaga kerja dalam suatu perekonomian. Weil (2020) menyatakan 

bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu 

determinan utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang, karena 

memungkinkan peningkatan output tanpa harus menambah jumlah 

tenaga kerja secara signifikan. 

Lebih lanjut, dalam perspektif mikroekonomi, produktivitas 

tenaga kerja mencerminkan kemampuan individu dalam 
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A. KONSEP MOBILITAS SOSIAL 

Mobilitas sosial merupakan konsep fundamental dalam sosiologi 

dan ekonomi pembangunan yang menggambarkan dinamika 

perpindahan individu atau kelompok dalam struktur sosial 

masyarakat. Secara umum, mobilitas sosial merujuk pada perubahan 

posisi sosial seseorang dalam hierarki sosial, baik dalam dimensi 

ekonomi, pendidikan, pekerjaan, maupun status sosial lainnya. 

Konsep ini penting untuk memahami tingkat keterbukaan suatu 

masyarakat serta peluang individu untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. 

Dalam perspektif klasik, mobilitas sosial mencerminkan sejauh 

mana sistem sosial memungkinkan individu untuk berpindah dari 

satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya. Becker (1964) dalam kerangka 

teori human capital menekankan bahwa pendidikan merupakan salah 

satu faktor utama yang memungkinkan terjadinya mobilitas sosial, 

karena pendidikan meningkatkan kemampuan individu dalam 

bersaing di pasar kerja. Secara konseptual, mobilitas sosial dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan arah, dimensi, dan 

proses perpindahannya. 
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A. KONSEP KESETARAAN GENDER DALAM PENDIDIKAN 

Kesetaraan gender dalam pendidikan merupakan konsep 

fundamental dalam pembangunan manusia yang berkeadilan dan 

inklusif. Secara umum, kesetaraan gender mengacu pada kondisi di 

mana laki-laki dan perempuan memiliki hak, akses, kesempatan, dan 

perlakuan yang sama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan, kesetaraan 

gender tidak hanya berkaitan dengan jumlah partisipasi, tetapi juga 

mencakup kualitas pengalaman belajar, hasil pendidikan, serta 

peluang yang diperoleh setelah menyelesaikan pendidikan. 

Konsep ini berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran 

global terhadap pentingnya keadilan sosial dan hak asasi manusia. 

Pendidikan dipandang sebagai instrumen utama dalam menghapus 

diskriminasi gender dan menciptakan masyarakat yang lebih setara. 

Todaro dan Smith (2021) menegaskan bahwa kesetaraan gender dalam 

pendidikan merupakan prasyarat penting bagi pembangunan 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. 

1. Dimensi Kesetaraan Gender dalam Pendidikan 

Kesetaraan gender dalam pendidikan dapat dianalisis 

melalui beberapa dimensi utama yang saling berkaitan, yaitu 

akses, partisipasi, proses, dan hasil pendidikan. 
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A. KONSEP PEMBIAYAAN PENDIDIKAN 

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu elemen krusial 

dalam penyelenggaraan sistem pendidikan yang efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Secara konseptual, pembiayaan pendidikan mencakup 

seluruh pengeluaran yang digunakan untuk mendukung proses 

pendidikan, baik pada tingkat individu, institusi, maupun negara. 

Pembiayaan ini tidak hanya mencakup biaya langsung seperti gaji 

tenaga pendidik dan pembangunan infrastruktur, tetapi juga biaya 

tidak langsung seperti biaya kesempatan (opportunity cost) yang 

ditanggung oleh individu selama menempuh pendidikan. 

Dalam perspektif ekonomi pendidikan, pembiayaan pendidikan 

dipandang sebagai bentuk investasi dalam human capital. Becker (1964) 

menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan produktivitas 

individu, sehingga memberikan manfaat ekonomi jangka panjang 

dalam bentuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Oleh 

karena itu, pembiayaan pendidikan tidak dapat dipandang sebagai 

konsumsi semata, melainkan sebagai investasi strategis yang 

memberikan return baik secara individu maupun sosial. 

1. Ruang Lingkup Pembiayaan Pendidikan 

Pembiayaan pendidikan mencakup berbagai komponen yang 

saling berkaitan. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, pembiayaan pendidikan meliputi: 
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A. KONSEP KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI 

Kebijakan pendidikan dalam perspektif ekonomi merupakan 

kajian yang memandang pendidikan sebagai bagian integral dari 

sistem ekonomi, baik sebagai investasi, konsumsi, maupun sebagai 

instrumen distribusi kesejahteraan. Dalam konteks ini, kebijakan 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan layanan 

pendidikan, tetapi juga dengan bagaimana sumber daya dialokasikan 

secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi dan 

sosial. 

Secara konseptual, kebijakan pendidikan dalam perspektif 

ekonomi dapat didefinisikan sebagai serangkaian keputusan dan 

tindakan pemerintah yang bertujuan untuk mengalokasikan sumber 

daya pendidikan secara efisien dan adil guna meningkatkan kualitas 

human capital serta mendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro & 

Smith, 2021). 

1. Pendidikan sebagai Investasi Ekonomi 

Dalam perspektif ekonomi, pendidikan dipandang sebagai 

investasi dalam human capital. Becker (1964) menyatakan bahwa 

pendidikan meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan 

produktivitas individu, sehingga memberikan return dalam 

bentuk peningkatan pendapatan. 
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A. KONSEP PENDIDIKAN DAN INOVASI TEKNOLOGI 

Pendidikan dan inovasi teknologi merupakan dua elemen kunci 

dalam pembangunan ekonomi modern yang saling berinteraksi secara 

dinamis. Dalam konteks ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-

based economy), pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer ilmu, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam penciptaan, 

penyebaran, dan pemanfaatan inovasi teknologi. Sebaliknya, inovasi 

teknologi berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

sistem pendidikan, sehingga menciptakan siklus yang saling 

memperkuat antara pendidikan dan kemajuan teknologi. 

Romer (1990) dalam teori pertumbuhan endogen menegaskan 

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh akumulasi 

modal fisik, tetapi juga oleh akumulasi pengetahuan yang dihasilkan 

melalui pendidikan. Dengan demikian, pendidikan menjadi faktor 

utama dalam menciptakan inovasi teknologi yang berkelanjutan. 

1. Pendidikan sebagai Sumber Inovasi Teknologi 

Pendidikan merupakan sumber utama dalam menghasilkan 

inovasi teknologi karena melalui pendidikan individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

berpikir kritis yang diperlukan untuk menciptakan inovasi. 
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A. KONSEP PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN 

Konsep pendidikan dan pembangunan berkelanjutan merupakan 

integrasi antara dua paradigma utama dalam pembangunan modern, 

yaitu pendidikan sebagai instrumen pengembangan sumber daya 

manusia dan pembangunan berkelanjutan sebagai kerangka 

pembangunan yang menekankan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks ini, pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai mekanisme transformasi nilai, sikap, dan perilaku yang 

mendukung keberlanjutan. 

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali dipopulerkan 

melalui laporan Brundtland Report yang menekankan pentingnya 

memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang. Dalam kerangka ini, pendidikan 

menjadi komponen kunci karena berperan dalam membentuk 

kesadaran dan kapasitas individu untuk mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan (Todaro & Smith, 2021). 
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A. KONSEP PENDIDIKAN DALAM ERA GLOBALISASI 

Pendidikan dalam era globalisasi merupakan konsep yang 

menempatkan sistem pendidikan sebagai bagian integral dari 

dinamika global yang ditandai dengan keterbukaan, interkoneksi, dan 

percepatan perubahan di berbagai bidang kehidupan. Globalisasi 

tidak hanya mempengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga sistem sosial, 

budaya, politik, dan teknologi, yang pada akhirnya menuntut 

transformasi dalam sistem pendidikan agar mampu beradaptasi 

dengan perubahan tersebut. 

Dalam perspektif ekonomi, globalisasi meningkatkan mobilitas 

tenaga kerja, arus investasi, dan pertukaran pengetahuan lintas 

negara. Todaro dan Smith (2021) menyatakan bahwa globalisasi 

menciptakan kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan tinggi dan mampu bersaing di pasar global. Oleh karena 

itu, pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi global (global competencies). 

1. Pendidikan sebagai Bagian dari Sistem Global 

Dalam era globalisasi, pendidikan tidak lagi bersifat lokal, 

tetapi menjadi bagian dari sistem global yang saling terhubung. 

Institusi pendidikan di berbagai negara saling berinteraksi 
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A. KONSEP STUDI KASUS DALAM ANALISIS INVESTASI 

PENDIDIKAN 

Pendekatan studi kasus dalam analisis investasi pendidikan 

merupakan metode yang sangat penting untuk memahami dinamika 

nyata dari proses pengambilan keputusan, implementasi, serta 

dampak investasi pendidikan dalam berbagai konteks. Studi kasus 

memungkinkan peneliti dan pembuat kebijakan untuk menggali 

fenomena secara mendalam, kontekstual, dan holistik, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan 

dengan pendekatan kuantitatif semata. 

Dalam perspektif metodologis, studi kasus merupakan strategi 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena kontemporer 

dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara 

fenomena dan konteks tidak terlihat secara jelas (Yin, 2018). Dalam 

konteks investasi pendidikan, fenomena yang dimaksud mencakup 

keputusan individu untuk bersekolah, kebijakan pemerintah dalam 

pembiayaan pendidikan, serta dampak pendidikan terhadap variabel 

ekonomi seperti pendapatan, produktivitas, dan mobilitas sosial. 

1. Karakteristik Studi Kasus dalam Investasi Pendidikan 

Studi kasus dalam investasi pendidikan memiliki beberapa 

karakteristik utama. Pertama, studi kasus bersifat kontekstual, 

artinya analisis dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi 
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A. KONSEP PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI SOSIAL DAN 

EKONOMI 

Pendidikan sebagai investasi sosial dan ekonomi merupakan 

konsep fundamental dalam ekonomi pendidikan yang menempatkan 

pendidikan sebagai faktor strategis dalam pembangunan jangka 

panjang. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak hanya dipandang 

sebagai konsumsi atau kebutuhan dasar, tetapi sebagai bentuk 

investasi yang menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial yang 

signifikan. Konsep ini berkembang seiring dengan meningkatnya 

kesadaran bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan 

determinan utama dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Becker (1964) dalam teori human capital menegaskan bahwa 

pendidikan adalah investasi yang meningkatkan produktivitas 

individu melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan. Investasi ini menghasilkan return dalam bentuk 

peningkatan pendapatan, peluang kerja yang lebih baik, serta 

mobilitas sosial yang lebih tinggi. Namun demikian, dalam perspektif 

yang lebih luas, pendidikan juga menghasilkan manfaat sosial yang 

melampaui keuntungan individu. 
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